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Pemaknaan Pesan Pornografi dalam Lirik Lagu Dangdut Koplo
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Abstrak

Mugk, medls komunikas’ anfar manuita yang mampy menyempadkan pesan dan madah ddedma
masyarakal. Dangdut kopko, mefamomoss musilh dangdut a5t fndorssls dafhun S0an atambah uRswr kendams
kempw Banpuwangd Jawa Timur e rama fradisions) Jarsnan dan Gamelan

Segita, grup musl deangdut kopio populpr asa Nganiuk Jewe Timur Lagu-lagu fenamanalmys mambual
Sagita memiliki banyak penggernar. Mesk begilu beberapa iink lagu Sagita dicekal pade pertengahar tahu 2011
alely Komisi Penyiaran Indonesia Daaral Jowa Timur (KPID) kavena finknya dinlal povng, salah sstunya Waks
Caik. Waty Gl merupakan agu berbelass Jaws yang Wikmys cukup vulpser namu banyar pengeemer, Hal r
rrarmak da jurmlah wiewers Youlube Ringgas tanggal 18 Maref 2013 mencaped 2873565

Tavipa disadan tems lagu pogder of masyarakat banyek ddommmas unsur SeRewmitas, ciils, romantiks,
gunder, Dar beberaps sunvel yang difakokan, mual ien 1840 hingga sekarang T0H-00% agu-fapy populer
yang bersdar di masyarakel mengandag unsur seksuaiiss (Christenson &Robarts, 1938). Begilu puls dengan iagu
Wty Cilik yang diceks! KRID Jahm, Dengan kary lam pesan sexsuaiies dalem Waty Citk mas® fersarmoaikan

kapads masyarakat tsnpa mengsiahul makna sebsnamya.
Panellian ind mplihal bagaimanakah pesan seksusiiss dafam ik fagy Walu Cilk dipecsessi afeh
masyarakat Jews Timur dengan medods recepiion snalysis. Teknd pengumpulan daig memgguneken Wawancars

mengmam ferfaedan infooman,
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LATAR BELAKANG MASALAH

Topik pormografi di Indonesia lefah menjadi
perbincangan yvang menarik sefak produksi dan
peanyebarannya yang sermakin pesal seletah lahun
1088, Kelidakjelasan batagan pornografi, tidak
edamya regulasi, dan lemahnya penegakan hukum
yvang berfuiuan membatasi industr dan penyebaran
pornografli, menjadi alasan lerfadinya penvebaran
pomografi {(Ikanto, 2006},

Salah satu isu vang paling kontroversial
adalah goyangan “ngebor” yvang dipopulerkan clah
seorang penyarmyd dangdul Inul Daratista. Pada
tahun 2002, beberapa kelompok yang menganggap
govangan lersebul mengandung pomografi sempat
mangakal nul uniuk manggung di beberapa kila,

Mamun tak sedikit juga vang mendukung Enuok,
termasuk didalamnya beberapa akiivis hak-hak
pErempuan yang menganggap goyangan tersebut
merupakan bentuk ekspresi seni semata.
Pomografi dalam media swedah dimuial
sejak 1945 kelika lahir "revolusi seksual® dengan
berbagei sarana komunikasi seperti diskel, kasel
lagu, musik, fotografi, mode, dan film (Chang.
2009}, Penyebaran pornograli melalul musik dan
lagu adalsh kemudian menjadi salah salu yang
paling menarik karena kebanvakan orang tidak
menyadan secara langsung muaian pomografi
yangadadidalamnya, Selamainimuatan pornografi
dalam musik dan lagu hanya dianggap sebagai
media hiburan semata tanpa mempertimbangkan
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dampak dan efeknya pada masyarakal, terutama
anak-anak. remaja, dan perempuan.

Musik merupakan salah satu media
komunikasi  antarmanuesia.  Pads  wumumnya,
musik adalah media hiburan namun musik juga
berfungs: sebagai media komunikasi  sosial,
Musik yang memang memiliki bahasa universal,
bernasi menganfarkan dangdut sebagal media
komunikasimassa, sepertidakwah, menyampaikan
pesan, dan protes (Luaylik, 2012).

Dangdut adalah salah satu musik yang
paling populer di Indonesia. Pada tahun 2006,
sebuah survey informal menunjukkan bahwa 29
dari 43 program musik mingguan di televisi secara
khuigus bermuatan dangdut, sedangkan penslitian
Lain menunjukan bahwa dangdut di televisi dilihat
kurang lebih 10 jam per hari (Weintraub, 2010). Kata
dangdul sebenarnya berarti bunyi kendang yang
berutang-ulang (dang-dut). Dangdul adalah musik
matayu ashi Deli yang kemudian ferpergarub
gaya baral dan india.

‘Dangdut iz the sound of the drum, the
rhythm played over and over again. So lively
thal becomes the name of the music {genne).
This iz melayy music onginally from Def,
And then influenced, By the Wesl and India.”
(Rhoma lrama, pres, Comm,, 14 Juli 2005)

Sebagal salah satu populer asll Indonesia,
dangdut mengalaml| perkembangan dard masa
ke masa. Tidak diperhifungkan sebagal baglan
dari bentuk kebudayaan populer di awal tahun
1970-an, dangdut mulai dikomersilkan pada tahun
1880-an. Padatahun 1380, Dangdutdianggapsaba-
gai musik populer di Indonesgia. Era ini merupakan
afa bans musik dangdul karena menambahkan
unsur tradisional, yakni gamelan, Tahun 2000-an
menjadiawal mulaimunculnya afiran-alirandangdul
dari masing-masing daerah di Indonesia, Di awal
erg tahun |nd, para musisl dengdut di daersh
pesesic pantai ulara Jawa Timur mangembangkan
musik dangdut dengan varizsi musik kendang
kempul dan gamelan seria seni jaranan. Variasi
mugik ini kemudian menghasikan aliran musik
dangdut koplo (Weintraub, 2010).

Pada era musik dangdut koplo muksi
tumbuh group musik dangdul yang lebih terkenal
dengan sebutan O.M alau Crkes Melayu. Salah
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safu grup musik dangdwt koplo asal Mganjuk
yang paling populer di Jawa Timur adalah Sagita.
Lagu-lagunya vang fencmenal membual Sagita
mamiliki banyak penggemar setia. Salah satu
lagunya yang paling fenomenal adatah iwak
Peyek. Hal ini terbukti dari keberhasilan wak
Pavek menjadi perngkal kedua dalam daftar 10
lagu terfawvorit fahun 2012 wversi Google {waw
tribunnews.com]. Lagu lwak Peyek milk Sagita
juga sempat menjadi sakah satu lagu hits ibukcla
ketika Tric Macan menyanyikan lagu tersebut
dengan gubahan link. Lagu Sagita yang lain yang
juga menjadi hits yang populer adalah Wata CEik,
Hal inl terbukti dari jumlah viewers di YouTube
yang mencapai 287355 per Marat 2013,

Pada pertengahan tahun 2011, KPID
(Kamisl Penyiaran Indonesia Daerah) Jawa Timur
mencekaldualagumilikSagita yakni wak Peyes dan
Walu Cilik dengan tiga lagu lain, diantaranya Hamil
Duluan, Kebelet, dan Lubang Buaya. Ketua KPID
Jabim Fadjar Arifianlo mengalakan, pencekalan
dilakukan karena syair dan link lagu-lagu tersebut
memuat pomeografl, Hal inl berlentangan dengan
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 fentang
Penyiaran (enlerlainment. kompas.com).

Tanpa disadar tema lagu-lagu populer di
masyarakatinibanyakdidominasiunsursersualitas,
cinda, romantika, dan gender. Dari beberapa survey
yang ditakukan, mulal tahun 1840 hingga sekarang
T0%-90% lagu - lagu popudar yvang beredar di
masyarakal mengandung unsur seksualitas
(Christenson dan Robarts 1998}, Hal ini cukisp
memprihatinkan, mengingst masyarakat tdak
mieryadan muatan seksualitas dalam muslk dan
lagu tersebut, malahan dianggap sebagai hiburan
yang lazim terdapat dalam sebuah lagu dangdut.

Sarwono dan Siamsidar [Poespilani,
1990 menyatakan seksualitasdalamartiluas meru-
pakan segala hal yvang lerjadi akibal dari adanya
perbedasan jenis kelamin, saperti tingkah aku,
perbedaan atribut, perbedaan peran atau pekergaan
dan hubungan pria dan wania, Secara ringkas
seksualitas adalah dorongan  hidup manusia
yang sifainya nakurizh, baik dalam art ongan-
organ lwbuh dan <. Sedangkan dalam arii
sampit, seksuzlitas berarti kelamin yang lesdin
deri alat kelamin, anggota tubuh dan  ciri-cin
badaniah yamg membedakan pria dan wanita,
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kelenjar dan  hormon kelamin,  hubungan
seksusl serta  pemekalan  atat  kKonfrasepsi.

Legu Walu Cilik millk Sagita khusunya
dianggap sebagai yang paling wvuigar karena
liriknya yang secara jelas menggambarkan ongan
ketarmin milik laki-laki dan perempuan dalam
bahasa Jawa Timuran. Berkul merupakan link
lagu Watu Cilik Sagita

Vel ok arane krl
(Batu kecil disebut kerikil)
Serok ¢k grane goifiel
{Serok kecil disebut spatula)
Menthol ning dodo ferenge kol
{Benjolan oi dada disebut kutil)

Worng lamang senengane ngandang
{Lelaki sukanya di rumah)

Yen wis ngandang lungguh mekangkang
{Kalav sudah di rumah berdiri mekangkang)
Lha kae kelok ngglondany sak pedang
{ltu oiz kelihatan sebesar pedang)

Worg wedok senengane ndodhak
(Perempuan sukanya fongkok)

Nk wos ndodhok lungguhe mekokok
(Kalau sudah jongkok duduk dengan kaki
tertauka)

Lia kae kefok meluiu sak bathok

(Ttw dia kelhatan menonjol sepertl bathok)

Ini lagu dengan musik, irgma yang asyik
Ini lagu dengan musilk, irams yang asyk

Lidan wdan ono pelangl
{(Hujen-hujan ada pelangi)
Umbatr urmbat sabune wangi
{Cuci baju sabunnys wangi)
Tiwas munggah anake tangl
(Terlanjur naik, anaknya bangun)

Ini lagu dergan musik, rama yamg a5k,
tni [agu dengan musik, Sagits fve musik

Pencekalan ini ternyata fidak dibarengi
dengan pencekalan menyanyikan lagy tersebut
dalarm acara off air, seperti diungkapkan Keluza
Bidang Kelembagaan KFID Provinsi Jawa Timur,
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Surya Aka. Dirinya mengatakan, pencekalan lagu-
lagu Sagita hanya sebatas di radio dan televisi
lembaganya, dan lidak Bersenang melarang bia
lagu itu dinyanyikan saal Sagita konser ataupun
di tempat-lempatl orang hajatan, Hal i sejalan
dengan peryantaan Ade Armando datam ulisan
vang diterbitkan oleh Kemenirian Pemberdayaan
Perampuan yang mendefisikan pomografi sebagal
materi yang disajikan media lertenu yang dapat
dan atay ditujukan untuk membangkitkan hasrat
seksuzml khayalak atau mengeksploissi seks.
Media tersebut valtu media cetak dan elekiranik,
sacara audio dan visual Lebih lanjut dislaskan
bahwa jika sesuaty tidak ditampilkan di media,
maka hal iersebui tidak termasuk dalam kategori
pomografi | Sulistyowati, 2006)

Karenanya kagu Watu Cilik masih sering
dimyanyikan masyarakat jawa timur dengan versl
aslinya, Dengan kata laim pesan seksuealilas dalam
lagu Walu Cillk masih tersampatkan kepada
magyarakal tanpa mengeiahui makna sebanarnya.

Datam unswr teks atau lirk lagu, bahasa
memang menjadi unsur yang paling utama datam
pemyampaian pesan. Dalam #mu  Komunikasi
dinyaiakan bahwa proses komunikasi secara
primes adalah proses penyampaian pikiran dan
peraszan sesecrang kepada grang lain dengan
menggunakan lambang (symbol) sebagai medsa.
Lambang sebagal media primer dalam proses
komunikasl adalah bahasa, kial, Eyarat, gambar,
warna dan lain sabagainya yang secara langsung
mampu 'meneremahkan’ plkiran atay perasaan
komunikator kepada komunikan. Bahwa bahasa
yang paling banyak digunakan dalam komunikasi
adalah jenas karena hanya bahasalah yang
mampu  “mensrfemkahkan” pikiran  seseorang
kepada orang lain. Apakah ilu bentuk ide, informas
atau apini, baik mangenai hal yang begitu kankrit
maupun-absirak (Effendy, 1994},

Mengingat lagu-lagu milik Sagita, grup
miusik gsal Jawa Timur ind, masih banyak beredar
dan dirskmat oleh sebagian besar khatayak, maka
pembahasan mengenal pemaknaan lirik lagu-nya
pun menjadicukup penting dan menarkuniukditaliti.
Eehingga lebih lanjut penelitian ini ingin mengetahui
penerimaan dan pemaknaan masyarakat di Jawa
Tirmur khususnya teradap gu dangdul kopla ber-
jdul “Waly Cilk” milik Sagita. Metode Recepiion
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Analysisdigunakanuntukmendapatkan kedalaman
informiasi mengenal pemaknaan pesan oleh para
informan selanjuinya menjelaskan latar belakang
atas lerbantuknya pemaknaan.

Gambar 1; Pemataan Masalah

Eontroversial 1su Pornagrati

Femyenamn Parmograli melalui musik (irk lagoeg

Muzik danpdut sebapsi alat pet

e Daldn POrmOETan

di masyarakast

Pl

sdiarilas tema da

UrEEE SEksealitas, cinta, mmants

lam musik dangdut mengandung
i

xd CIgi BEnECT

Muatan unsur pornogralil dalam lagu Wetw Cilik

Hentuk penerimaan dan pemakmazn livik lage Wotu

Citrk dalam magy=raiat

Sumber: Penelit|

Berdasarkan pemetaan masalah dsatas,
maka peneliti ingin @ mengetahui  bagaimana
penarimaan masyarakal ierhadap pemaknaan lirik
lagu damngdut koplo Jawa Timur barjudul Wk Sifk?

Eehingga, dapat dikataan bahwa penelit
berujuan  unduk  mengelahui  penefmasan
masyarakat terhadap pemaknaan lirk lage dangdul
kopla Jawwa Timur berudul  Waty Gilik,

KERANGKA TEORI
Musik Sabagai Media Komunikasi
Komunikasl meripakan proses  pe-

nyampaian suatu pernyaiaan oleh seseorang
kepada orang kain (Effendy. 2003). Komunikasl
dapat dilakukam melalel banyak cara, salah
salunys adalah melalul musik. Musik merspakan
salah  saly media  komunikasi  aniacmanesa,
[Lusndik, 2012). Selain berfungsi sebagai media
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hiburan, lebih luas lagi musk jugs bedfungsi sebagai
migdia komunikas sosial

Dalam wnsur teks atau lirik yang lerdapat
pada sebuah lagu , bahasa memang menjadi unsur
yvang paling utama, Di dalam ilmu komunikasi
dinyatakan bahwa proses komunikasi secara
primar adalah proses panyampaian pikican dan
perasasn seseqrang kepada orang kain dengan
menggunakan lambang (simbol) sebagal media,
Lambang sebagai media primer dalam proses
kemunikasl adalah bahasa, kial, isyaral, gambar,
wama dan lain sebagainya yang secara langsung
mampu ‘menaramankan’ plkiran atay perasaan
komumikator kepada komunikan. Bahwa bahasa
yang paling banyak digunakan dalam komumndkasi
karena bahasa yang mampu “menerjemkahkan”
pikiran sesecrang kepada orang lain. Apakah ru
bentuk ide, Informasi atau opini, balk mengenal hal
yang begitu konkrit maupun abstrak (Effendi, 1894,

PMusik  digenakan sebagal  media
penyampaian pesan, baik secara langsung maugun
tersirat. Berbagal alisan musik, mulal dan musik
rack, pop, klasik jazz, hngga dangdul maupun
keroncong selalu mengandung pesan dar ssetiap
lagu yang akan disampalkan kepada kamunikan
agtau orang lein baik dalam bentuk langsung
maupun tersical. Pesan yang disampaikan pen
beragam mulai pesan percintaan, persahabatan,
kehidupan sehari-har hingga yang “ekstrem”
memuat pesan krlik sosial kehidupan Indonesia
hirggs kondisi palithk dan ekanomi

Sepearti contohnya lwan Fals yang dalam
lagu-lagunya ‘memotret’ suasana sosial kehidupan
Indonasia di akhir tahun 187 0=an hingga sekarang,
sarts  kehidupan dunia pada umummya, dan
kehidupaniusendin. Kntikatasperilakusekelompok
orang (seperti Wakil Rakyat, Tante Lisa), empati
bagi kelompak margmal (masainya Slang Seberang
Istana, Lonteku), ataubancanabasar yang melanda
Incloresia (www. sangbaco.com). Ada pulta Rhoma
Irama, penyanyi dangdul yang sering mendapat
pulukan “raja dangdui” ini berhasil mambuat Brik-link
menggeliik dan penuh pesan sepertl dalam lagu
Judi, Begadang. Sumbangan, hingga Mirasantka.

Musik Dangdut datam Kehidupan Masyarakat
Musik dangdul merupakan genre musik
yang sangat digemari di Indonesia pada saat inl,
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Musik dangdut dari dahulu hingga saat ini masih
mlentik dengan masyarakat kalangan bawah,
Biasarya ganre musik ini sangat populer di daerah-
daerah alau pedesaan, namun Kini dangdul
juga populer di perkoiaan besar, Keberadaan
dangdul sebagai musik 'rakyal’ juga tak dapal
dilepaskan dari realitas States Ekonomi Politik
dan Sosial pendengamya sebagai kaum marginal
(menengah ke bawah), Kata danpgdut sendir
berasal dari bumyl kendang yang berulang-ulang
(dang-dut) dan merupakan musk meayu asl
Deli vang lerpengaruh gaya barat dan india.
“Diangaut is the sound of the drurm, the rhythm played
overangd pyver again, o lively thal becomes he manme
of the muaic fgenre). This & melapy music orginaly
fram Ded, And then influenced, By e West and in-
dia, "(Rhaoma lrama, pres. Comm., 14 Juli 2005).
Musik dangdut s=akan berada bagitu dakat
dengan masyarakal Indonesia, termasuk Jawa
Timur, Alunan lagu dengan Iringan bunyi kendang
kerap lerdengar o Derbacga| lempal sepert warung,
terminal, stasivn, pangkalan cjek, pasat hingga
tempal rekreasl dan hatel penginapan. Calam
berbagai kesempatan pun, alunan musik dangdut
juga lerdengar seperti pada acara pernikahan,
orkes kefiling, konser, hingga penlas seni SMA,
Salah satu genre dari musik dangdut
adatah dangdut koplo, Dangdut koplo merupakan
mutasi dari Musik Dangdut setelah Era Dangdut
Campursarl  vang berambah  kental irama
tradizionelnya dan demgan ditambah dangan
masuknya Unsur Seni Musik Kendang Kemgpul
dagrah Banyuwangi Jewa Timuwr dan irama
tradisional lainva sepenti Jaranan dan Gamelan.
Dangdut koplo merupakan genre yang diciptakan
dan berasal darl Jawa Timur, oleh sebab iy tak
heran dangdut koplo sangat populer dan juga
digemarl oleh sebagian besar masyarakat Jawa
Timur. Dangdul koplo sering dibawakan oleh
orkes-orkes terkenal hingga pinggiran. Dangdul
kopdo lebih rancak dan juga merlah dibandingkan
dangan musik dangdul biasa. Kini dangdul Koo
tidak hanya popuber di Jawa Timur saja namun
juga telah berkembang ke selurub Indonesia,
sopertl Watu Cilik, hwak Peyek, Hamil duluam dan
banyak lagu dangdut kogla @innya,

Unsur Pornografll dan Seksualitas dalam Musik
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Dangdut Koplo

Dalam kamus bahasa, seks berari jEnis
kelamin,. Segala sesualu yang bedhubungan
dengan jenis kelamin dizebut dengan seksualitas.
Menurul Masters.dkk: (1992}, seksualitas me-
nyangkut berbagai dimensi yang sangat luas, di
aniaranya adalah dimensi biologis, psikologis,
sosial dan kultural,

Menurut Sarwono  dan  Slamsidar
{Poespitarini, 1920} meamberikan pangarian
seksualitas dalam dua ari yaitu ; 1) Seksualitas
dalam arti sempit vailu kelamin yang lerdin
dart alal kelamin, anggota tubuh dan cir-cin
badaniah yamng membedakan pria dan wanita,
ketenjar dan hormon kelamin, hubungan seksual
sera pemakaian alal kontrasepsi. Z) Seksualilas
dalam arli luas merupakan segala hal yang tedgadi
akibat dan adanya perbedaan jenis kelamin, seper
tingkah laku, perbedaan atribut, parbedaan peran
aftau pekeraan dan hubengan pria dan wanila,

Kejaksanaan Agung Rl pada @ahun 1970
membeniuk sebuah tim yang diberl nama Tim
Panslaah Masalah Fomo Kejaksaan Agung,
yang terdifi atas unsur-unsur agama, pendidikan
dan imuwan. Tim 0l Derlugas wniuk mencarl
batasantentang pomografi. Definisiyangdinasilkan
tim inl mengenal pomografl adalah perbuatan,
gambar, tulisan, lagu, suara, bunyi. benda alau
gegala sesualy yang dapat merangsang hirahi
manusiE, manyinggung rasa sisida masyarakal
umum, dan dapat merangsang birahi manusia,
menyinggung rasa susia masyarakal umum,
dan dapat mengakibatkan findakan maksiat seria
meEnganggu kepentingan umum (Lesmana, 1995).

Menurut Ade Armando, sualu hal dikatakan
mengandung pernegrafi hanya jika ditampilkan di
media, jika pomografi tersebul tidak ditampilkan
di media maka hal fu tidak dapal dikatskan
mengandungpomograli, Mediatersabulvailu medsa
cetak dan elekironik, secara suwdio dan visual.
Lebih kanjut dijelaskan bahwa jlka sesuatu tidak
ditampilkan di media, maka hal tersebut lidak
lermasuk dalam kategor pornografi. {Sulistyowati,
2008). Jadidalamhalinijelasnampakbahwasabuah
lagu dapat dikatakan mengandung pornografi atau
tidak hanya jika ditampifkan dadam sebuah media,

Calam  perkembangannya, Indonesia
membentuk Komisl Penyiaran Indonesia sebagai
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Lembaga Megara independen yang mengawasi
penyiaran tedevisi dan |wga radio yang ada d
Indonesia. Komisi Peryiaran Indonesia lerdapal di
33 provinsi yang ada di Indonesia, termasuk Komisi
Penyiaran Indonesia Daerah Jawa Timur (KPID
Jatim) wang melakukan pengawasan lerhadap
materi siaran dar televisi dan radic lokai vang
terdapal di Jawa Timur. Salah satu lagu dangdut
koplo yang dicekal oleh KPID adalan Watu Civk
Sagita. Lagu inl dilarang dilampilkan di radio dan
ielevisi karena lirik dari lagu inl mengandung umsur
pornograll.

Paraturan Komisi penyiaran  Indonesia
mengenal  standar progam  siaran  menganai
pelarangan dan pembalasan seksualitas dalam
sebagai berikur

Bagian ketiga
Muatan seks dalam lagu dan video klip

(1} Progam siaran dilarang berisi lage dan/atau
video kip yang menampllkan judul danfatau lirik
bermualan seks, cabul, dan/alau mengesankan
aklivitassaks. (2)Progam siaran yang menampilkan
miugik dilarang bermuatan adegan dan‘atau link
yang dapat dipandang menjadikan perempusn
sebagal objek seks. [3) Progam siaran ditarang
menggunakan anak-anak dan remaja sebagai
model video kip dengan barpakaian tidak sopan,
bergayadenganmenonjolkanbagianiubuhtarteniu,
canfatay  melakukan gerakan yang &zZim
diasosiasikan sebagal dava tark seksual,

Reception Analysis

Receplion analysis merupakan gabungan
antara @ocia! scfence dan humanis yang mem-
berikan penekanan penggunaan media sebagai
refleksi dan sejumiah konieks soclocufivral dan
pemaknaan pada produk budaya dan pengalaman.
Reception analysis merupakan riset khalayak
yang menelitl penefimaan, pengunaan, dampak
mediaterhadapkhalayak. (Jensen, 1981 ). Receplion
analysis berasumal bahwa takkan ada efek adanya
pemaknaan, maka dibutuhkan peran akiif individu,
Menurut Fiske, individu pergguna media dalam
receplion snalysis dilihal sebagai aciive producer
meaning bukan sekedar sebagal consumer’s
maedia meaning.

Pemanfaatan teor recepbon analysis
sebagal pendukung  dalam  kajlan  terhadap
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khalayak sesungguhnya hendak menempatkan
khalayak lidak semata pasil namun dilihal sebagai
agen kultural {cutvsl agen), Makna yang diusung
media lalu bisa bersifat terbuka atau polysemic
dan bahkan bisa ditanggapl secara oposisit aleh
khatayak (Fiske, 19497

Menurut pandangan beori active audisnce
John Fiske & de Cersu, tidak ada cara yang
palen dalam pendeskripsian  sesuabu, semua
tergantung kepada apa yang dilihat dan siapa
yang mendeskripsikannya. Peran aktif khalayak
ini dapal difihal dalam teori “Recepdion Analysis™
Stuart hall yang mengemukakan btga kode
interpratatif hipotetis atau posisi ketika khalayak
meanyand| balik (decoding), yakmd : 1} Dominant
Position, vaitu pembaca dominan, ketika informan
memaknai seksualifas layaknya digambarkan
dalam lirik lagy Watu Cilik Zaghta, Dengan kata
lain audiens mengambs makna dari ik lagu Walu
Clik Sagita dan meng-decode-nya sesual dengan
makna yang dimaksud (preferred reading) yang
ditawarkan teks media. Audiens sudah punya
pamahaman yang sama, ini berarti pandangan
komunikator dan komunikan sama, Engsung
menarima. 2) Megolialed Posifion, pembaca
negosiasi, ketika informan menerima sebagian
teks lirik lagu YWatu Cilk Sagita dan bernegosiasi
atas hal-hal yvang mereka tolak berdasarkan sudut
pandang mereka. Dengan kata lain mayoritas
audiens memakami hampir semua apa yang telah
didefimisikan dan ditandakan dalam lirik lagu Walu
Cillk Saqgita. Audiens bisa menolak bagian yang
dikemukakan, di pihak laln 2kan menerima baglan
yang lain. 3} Opposiional Posilion, pembaca
oposisi, ketika informan menolak secara ekstram
makna yang dipreferensikan melalui link lagu Watu
Ciik Segita karena pandangan yang berbeda.
Dengankatalain, audisnsmembaca kodeataupasan
wang lehih disukai dan membantuknya kembal
dengan kode afemnatl (Jlensen and Jankowski,
2003).

METODE PENELITIAM
Jenis Penalitian

Jenis penelitian inimeanggunakan desknptil
kuakilalf. Metode deaskrptif kualitatif dipdlih karena
mampu mengungkap dan memahami bahkan
memberikan rincian yang Kompleks dibalik suatu
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fepomena yang sulil diurgkapkan oleh melode
kuantitatif. 5fat penelitian deskriptif kualiald ialah
terbuka, luwes dan sangat beragam, disesuaikan
dengan masalah, lujuan penelitian, serta sifal
objek yang diteliti, Pendekalan ini mencoba uniuk
membuka dan menguraikan pemahaman individu
secars nyaia, apa yang lelah rmereka alami dan
ragakan. Informan dalam penelitian ini dipiih secara
purpasive (sengaja), dengan mempedimbangkan
variasi berdasarkan latar befakang konteks sosial
dan budaya [Pawita, 2007).

Objek Penelitian

Objekdalam penelitlzninilirklzgu Weatu Cilk
versi Sagita. Sagita adalah salah satu grup musik
dengdut koplo asal Mganjuk yang paling populer
di Jawa Timur, Lagu-lagunya yang fenomenal
danbergenre koplomembuatSagitamemiliki baryak
penggemar setia. Meski bagitu bebarapa linik lagu
dangdut koplo Sagita dicekal pada pertengahan
tahun 2011 oleh KPID (Komisi Penviaran Indonesla
Caerah) Jawa Timur karena linknya dinilai porno,
salah satunya laguWatu Cilik. Waiu cifk merupakan
lagu berbahasa Jawa yang dimilai cukup vulgar
dalam lirik, tefapi masih bamyak penggemarnya
Hal ini nampak den jumiah wvewers Youlube
hingga tanggal 18 Maret 2013, video Wate Cilfk
Sagita sudah difhal sebanyak 287355 kali

Berkaitan dengan isu pormografi yang
marakdilndonesia, tanpadisadaritemalagu popular
di masyarakt banyak didominasi unsur seksualitas,
cinta, romantika. gender. Dar beberapa survey
yang dilakukan, mulai tahun 1240 hingga sekarang
TO-20% lagu-tagu popular yang beredar di
masyarakat mengandung unsur seksualilas
(Christenson & Roberis, 1988). Begitu pula dengan
lagu lirik lagu Wady Cilik yang dicekal KPID Jatim.
KPID Jatim pun melarang lagu tersebut diputar
di radio maupun televisi karena dmilai berbau
seksualitas yang menggambarkan crgan kKelamin
laki-laki dan perempuan. Namun fidak dibarengi
dengan pencekalan menyanyikan lagu bersebual
dalam acara off ar, seperti diungkapkan Ketua
Bidang Kelembagaan KPPl Provinsi Jatim, Surya
Aka, Sehingga lagu Waly Cillk masih sering
direquest pada radio-radio. Dengan kala lain pesan
seksualitas dalam ik lagu Wafu Ciik masihtersam-
palkan kepada masyvarakal tanpa mengetahui
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makna sebanarnya (wWww.lempo.co).

Drata Penelitian

Data Prmer didapat dan leks yang menjad
fokus obyek penelitian ini vakni link lagu Wafu ciik
versi 0.M Sagita vang berasal dari dasrah Mganjuk.
Karena liriknya dianggap mengandung unsur
seksualilas sehingga mengarah pada pormografi,

Cata Sekunder berasal dar buku. makalah
penslitian, skripsi dan sumber arsip inlernet,
Sumber-surmbser tersebut digunakan uniuk mencar
informasi mengenai dangdut koplo, lirk lagu Wadu
ik, informasd mengenal O.M Sagita, Receplion
gnalysiz, in-degth infendew dalam bentuk tulisan,
Sumber lainnya vaknl video mengenal lagy Walu
Cilik Sagia. Selain fu, data penelitisn dipercleh
dengan cara wawancara secara mendalam (in-
depth infenview) terhadap penggemar O.M. Sagita,
dengan mempechatikan latar belakang Informan
yang beragam. Kemudian hasill wawancara
mendalam dikroscekkan dengan informasi dari
pihak KPID berkailan dengan obyek penslitian
untuk membantu memberkan batasan.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitianini, teknik vang digunakan
gdalah melalul wawancara mendelam (in-depth
intervigw) kepada informan yang dipilih secara
purposive (sengaja). Wawancara mendalam maeru-
pakan suaty wawancara terstrukbur yang bertujuan
untuk  mendapatkan porsepsi, nterprelas
dan pemahaman khalayak terhadap objek media
yang dikonsumsi. Alasan pensdii menggunakan
in-gepth interview karena memiliki beberapa
kelebihan yvaknl penelitl bisa menggall informasi
ledih dalam lagi, peneliti terkadang mendapatkan
"unexpecied nformalion” yang sangat berharga,
peneiiti dapat melakukan wawancara mendalam
yang lebih spesifik ketika situasi dan kondisinya
berubah (ida, 2011 )

Dimulai dari tahap persiapan in-depih
frferview mudai dan pemilihan informan, kemudian
mencar informan yang hendak dmwawancarai,
kemudian membual guideling pertanyaan uniuk
memudah uniuk memberikan batasan, membual
appomiment dengan informan, mempersiapkan
paralatan pendukung (fandpcam) unluk mesekam
gerakannonverbalzslamawawancarabearlangswng.
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Proses pelaksanaan in-depth inferview
diawall dengan memberikan partanyaan yang telah
disusun sedemikian nipa, sehinggs tidak membuat
informan hianya menewal dengan “ya" atau “tidak”
narmun dapal menguraikan sacara terpennc, Hal
ini agar pertanyaan mengalis alami berdasarkan
mformasi yang dipercleh. Penelii juga harus
menginterpretasikan pemahaman lebih mendalam
darl informan pada kessluruhan wawancara.
Jawaban dar informan direkam menggunakan
handycam sehingga baik uvcapan secara verbal
maupun perilaky nonverbal dapat didokumentasi-
kan. Pada infinya, in-depth infendew Gdak hanya
melibatkan pertanyaan yang digjukan =aja tetapl
perekaman unduk pemaknaan dan pemahaman
yang lebih mendalam dar jawaban-jgwaban
tersabut|{disadurdan Guion, http:fedis. fas ufl.edu),

Analisis Data

Analisis dala yang digunakan dalam
penelitian inl izlah Recepiion Analysis, metode ini
mendasarkan pada cara subjek alau kesadaran
dalam memsahami objek dan peristwa dengan
pengalaman seorang individu. Meltode ini memiliki
cara pandang khusus ientang awdiens, dimana
analsis resepsi memandang pemirsa sebagai
“producer of meaning”, bukan hanya sebagal
konsuman dan isi media. Analisis resepsi dapal
melihat sekaligus menggall bagaimana khalayak
memaknal sasualu secars berbeda di media,
faktor-faktor psikologis dan soskal mempengaruhi
parbedaan tersebul =ehingga konsskuensi sosial
akan muncul (Jemsan, 1998

Awalnya peanelit melakukan prefermed
readirrg terhadap link lagu Waly Ok Sagita yang
akan diteliti. Kemudian melakukan analisis dan
interpretasi data dar wawancara mendalam (-
depth interview), pada penelilian resepsi tidak
ada pembedaan yang absolut antara analisis dan
interpretasi khalayak mengenal pengalaman media
mereka. Dalam hal ini, data-dala yang telah
terkumpiut dan proges in-depth intenview berbantuk
narasi kualitatf kemudian ditulis wlang secara
kesaluruharn dalam bentuk transkrip. Hasil transkrip
kemudian dikategorizasi berdasarkan lema-lema
vang muncul pada pemaknaan yang dilakukan
sublelk  peneditian,  Tema-lema  yang muencul
kemudian dianalisis dengan mempedimbangkan
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prases pemaknaan, cara pemaknaan, karakteristik
individu sekaligus konteks sosial dan kultural yang
melingkupi proses pemaknaan. Akhimya, tema-
terna yang muncul dibendingkan dengan prefarmed
readireg untuk sedanjutnya dikefompokkan ke dalam
bga kalegonsas: pemaknaan encoding/decoding
menurut Stuart Hall, yaifu Domimant position,
MNegotated posiion, Cposioral postiion.

Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian
Adapun kKelemahan dan  ketebatasan
dalam penelitian inl merspakan faktor intemal
yakni keterbatasan wakbu sehingga panaliti kurang
dapat mengeksplor informan dengan pertanyaan
dan peran sarta. Selain ity penaliti juga agak
kesulitan umtuk menemui informan karena harus
menyamakan wakiu, Selain wawancara dengan
piiak KPID untuk mengkroscekkan jawaban,
masih ada informan yang harus diteliti secara
mendalam mengingal krileria yang diharapkan
harus mewakih perimbangan tatar belakang tiap
informan yang cukupberagam. Selaindukurangnya
literatur mengenai metode receplion analysis yang
menyagkan infosmasl secara beragam sehingga
banyak halangan yang harus dilalui dalam proses

pareniuan dan pengeraannya.

PEMBAHASAN
Data Informan

Informan 1

Julung SusSo, yang merupakan Eki-
laki berusia 40 tahun  kelahiran Mganjuk, 21
Movembar 1972, menerima lirk Waty Cifk
gebagal lagu wang mengandung  unsSwr
seksualitas. Hal tersebut disebabkan karena
Julursg memiliki pandangan babwa walawpun
terselubungatautidaklangsungnamunielapsaja
haltersebut dikatakan mengandung seksualitas.

Julung, yang senang bergaul dan memiliki
banyak teman, mendengarkan lagu Waty
Cilik secara sekilas, karena sehan-har sibuk
bekerjia sebagai kuli banguman di provek
perumahan Pakuwon City, Surabaya Timur
barpenghasitan Rp 400.000.00 per minggu. la
baru mendengarkan berulang kali dalam
suatu waktu ketika libur bekerja alau muds ke
daerah gasainys yaitu Mpanjusc.

Bapak saw anak yang berpendidikan
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terakhir S0 i lelah bekerdja di Surabaya
sotelah tamat dari 50D. |la menyukai gaya
bahasza pada lirk Walu ik vang menggunakan
bahasa Jawa Timur-an dan seperli berpantun,
Yang paling menark perhatian Julung adalah
miusik dan syair yang enak didengar dan juga
mizdah diingat lirik.

Sehar-han, kegiatan Julung dimuiai dari
bangun pagl, bekera di proyvek pembangunan
hingga sore, setelah selesal bekera, ia
beristirahat sambil mendengarkan lagu-tagu di
radioc miliknya ataupun menonion TV. Di kos
Julung yang terdetak di perkampungan tidak
jawh dari proyek Julung mempunyai satu
buah lelevisi dan radic yang dibawanya
darf Mgamjuk. O kala §ibur bekera, Julung
menyempatkan untuk pulang ke Noanjuk
mengunjung: &in dan anaknya yang masih
kecl, Wawancara dengan Julung difakukan di
proyek bangunan dimana ia bekerja.

Informan 2

Mariati adalah wanita Jawa berusia 32
tahun, kelahiran Tuban, 12 Mei 1980, Dengan
pendidikan terakhir SMP, Ibu rumah tangga
ini memaknai lirik lagu Watu Cilik babwa lagu
tersebul tdak mengandung unsur seksualilas,
karena menuwruinya sesuatu hal dapat dikatakan
mengandung  seksualitas  jika  langsung
ditampé#kan alal kelamin secara nyaia.

Mariati sudah berkeluarga namun belum
memiliki anak. Sejgk menikah pada 2005,
Martatl tinggal berdua dengan suaminya
bekerja sebagai supir pribadi di  deesrah
Sambisarl, sebuah perkampungan kecil yang
feriatak di Sursbaya Barat.

Sehari-hari, aklivitas Mariati dimulai pada
pagl har dengan bangun dan membersinkan
el SEfla  menguius  SEmua keperiuan
suaminya sebelum berangkat kerja. Seielah
suaminya berangkat kera, Marati mukal
membersihkan dan melakukan akiivitas rumah
tangga sepearti menyapu dan mengepsl kamsar
kos mereka, memasak, mencidd pirng dan
baju serta beberapa akiivitas lainnya. Mamun di
sela-seta mengerakan kewajibannya, la sering
memular lagu-lagu Sagita yang merupakan
orkes melayu kesukaannys, salah satunya
adatah lagu Watu Cillk. la mengoleksi segala
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spsuaiy yang berhubungan dengan Sagita
seperti poster, dwd, cd hingga kaos yang
beriuliskan Sagita. Wawancara  dengan
Mariali dilakukan di dalam kamar kosnya.
Informan 3

EvelinaLariza adalah perempaan ketzhiran
Surabaya, 5 apedl 1994 vang kini berusia 18
fahun. Dalam kesehariannya ia berprofes
sebagal penyanyi dangdut batk di stasiun tebevis
lokal maupun di acara of-air la mampu
mamblukliikan babwa memakai Jilbab bukan
sebuah halangan baginva unfuk bisa rmenjadi
paenyanyi dangdut professional,

Walaupun berjilbatb, namunia islap mengi-
kuli frend berpakaian terkini. Jilbab vang ia pakai
pun mengiuti mode dan juga lebih tedihat
seperll hiasan kepala. Dengan penghasilan
Rp 2.000.000,00 per bulan dgunakan Evel untuk
ménambah wang jajan dan juga berbelanja
pakaian serta segala sesualu yang ia butuhkan
wntuk lampil sabagai penyanyi dangdut

Penampilan Ewel terfihal unik ketika
mayoritas penyanyl dangdul berpakaian seksi
dan terbuka, namun Evel mampu membukiikan
bahwa dengan berpakain lerulup dan juga
mamaksiflbabmampuditerimaclehmasyarakat
dan juga penggemarmya, HKelerarkan Ewvel
pada lagu Walu Cilk sangat beear, karena link
yang mudah diingat dan syairnya yang menarik.
Evel juga seorang musiim yang cukup
religius. Selain rajin beribadah dan mengaiji,
Evel juga berlangganan magalah islami, yakni
Drarul Hikmah dan Al Falah. Selain iu, Evel
juga hobi berkebun  dan  mendengarkan
miesik. Sehari-hari, ia senang mendengarkan
musik dangdut melalui radio Suara Gir FM.

Setiap hari, selelah bangun tidur dan juga
shakal Subuh, Eveljalan-jalandisekitarrumahnya
unluk bercdah raga. Pada siang hari Eval mulai
berangkat bekera baik untuk on-alr maupun
off-alr hingga larul malam, Jika libur, Evel
saring menghabiskan wakiumya untuk merawat
dini di galon ataupun berbedanga ke pusal
perbelanjaan atau mall. Wawancara dengan
Evel dilakukan di kediamannya vang terletak di
JU Wisma Lidah Hulon blok X6 30a Surabaya.
Informan 4

Wahyu Budiwantoro merupakan pria
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JEwa  muslim  berusia 19 tehun. Wahyu
adalah mahasiswa Fakulias lmu Komunikasi
Universitas Widya Mandala Surabaya. Wahyu
lahir di Trenggalek, 11 Mai 1993 dari keluarga
yang menengah ke atas, namun semk kuliah
linggal di Surabaya. Wahyu memiliki ayah yang
berprofesi sebagai Wiraswasla vang cukup
sukses di daerah aselnye. |a juga memiliki
seocrang adik yang kinl menemouh pendsdikan
di SMP,

PenampilanWahyu sesuai dengan usianya
yang Juga merupakan secrang mahasiswa.
Wahyu sangst senang mendengarkan musik
dangdut kopko setap harnya, Wabhyu juga hobi
bepergian, dan menonton acara parwisata di
tebewisi. seni musik, kebudavaan Jawa, dan
majalah berbahaza Jawa, Panjebar Semangat,
jugja sanibeladin sdat juga menarik minat Wahyu,

Setiap harl, setelah bangun tidur dan
Juga shalat Subuh, Wahyu pergi kuliah hingga
siang alau sore har, selepas kulish ia pulang
unluk beristirahat dan juge belajar. Jika libur,
Wahyu sering menghabiskan waktunya uniuk
kumpul dan bermain bersama lteman-leman
kuliah ataupun bersantai di rumah. Wawancara
dengan Wahyu dilakukan di Universitas Widya
Mandala Surabaya.

Musik Sebagai Media Komunikasi
Musik merupakan salah satu media
komunikasl untuk menyampaikan sualu pesan dan
komunikan ke komunikator. Bahasza merupakan
unsur yang paling utama dalam teks atau link yang
terdapalpadassbuahiagu. Bahasayangmerupakan
lambang atau simbal yang mampu meneremahkan
pikiran atau paragaan yang disebul sebagail pesan
dari komunikator kepada komundkan. Dalam lagu
Waly Cilik milik O_M Sagita, bahasa Jawa Timur-
an yang digunakan berperan penting dalam
proges penyampaian makna. Hal ini terihat dari
panufuran para informan berikui
“¥Yak kar pakai bahase Jawa juga, i anek. Gam-
pang dimengped Sama orang-rag, jad orang juga
gampang ingstnpa, apalgl pas didemgarkan wang-
iiang” (Wawancara dengan Julseg, 70 Mane! 20713),

“Hata-kpfa nys ifr o ensk didengenn. Ape-
fagl pakeri bahagsa Jawa kan, kafay orang Joews
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yang denger y&s pest! capel noenl artinys legu du”
(Wawancars dengan Madati, 12 Mare! 2013),

“¥Yang bikin RS du sebenemye kalay menu-
rul aku st BaTass nyd ya, bahasa Jowa Thms
ran. Jadi seru g gitu, bikin gampang nginget-
nya soanya kita-killa yang orang Jaws pash
ngevt kan®(Wawancsra denga Evel, 13 Mare! 2013).

Kalaw bakass nmys sh saye sefuyy pakal bahasa
Jawa, maksudnya [usi ifu kan yang emak. Menu-
ful saye jusinu orang-arang fu gampang meanget!
karana belasanys sama logatnya ify, Jawa Timuran
sskal” (Wawancara dengan Wahyu, 17 Maret 2013),

Dar pernyataan-permyataan informan di
atas dapatl diketahul bahwa penggunaan bahasa
Jawa Timuran dalam lagu Watu Cilik milik O.M
Sagita membual lagu tersebul memiliki makna
tersendin bagi pendengamya. Bahasa dan diakek
Jawa Timur-an dianggap sebagal salah satu fakior
yang paling berperan dalam proses pemaknaan
pesan bahkan pangingatan. Penggunaan bahasa
Jawa Timur-an dalam laguini membuat masyarakst
pendengarnya yang maycritas adalah orang Jawa
Timur memiliki kedekaian emosional dengan lagu
sehingga lagu ini menjadi mudah dimengri
bahkan diingat.

Pesaninisspertiyangdisampaikan Effendy
(1994 dapal berupa ide, informasi atau opini, baik
mengenai hal yang begitu konkrit maupun abstrak.
Dalam penelitian ini, pesan dalam lagu Waly Clik
milik O_M Sagita juga berupa beberapa e yang
konkrit dan abstrak, seperti dalam kutipan besikul

Waiu ol iu sebeliiny s kala-kaianys separ pantun”
(Wewancara dengan Julung, 10 Maret 2013),

“Walsy waly ol ty gax sda yang diomomgn,
Cuma  dengerinnya iu seneng &8 (lEgunya
kan lucu, ensk o denger, pleselsanys  asik”
{Wawancars dengan Waral, 12 Marat 2013,

Waly Gk i lagumpa oy sebenemya. fama
enak didengsr, mangalln fah” (Wewsncars dengan
Eval 13 Marat 2013).

Lagumya ify Ml aransemen nya il ensk
ohdengarksn ferus pembawaanys B0 va enjcy afa”
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(Wawancara dengan Wakpu, 17 Mared 20730

Dari keempat informan dapat diketahun
bahwa ke konkrit yang tersampaikan dan diterima
olah para informan dalam kg ind adalah Kelucuan
lagu ini karema pembeawaannya yang saniai dan
menggunakan panfun serta plesetan. Mamun ide
gbstrak yang tersirat dalam fagu tidak bamyak
disadari olah para informan, Meski menggunakan
parmtun dan peesetan, fagu  inf SebDenamya
mengandung mustan seksualitas di dalamnya.

Lagu Dangdut Keplo Sagita dan Masyarakat
Jawa Timur
Lagu dangdut kopéo belakangan ini sangat
digeman di Indonesia oleh masyarakat, bahkan
seperlinya berada lebih dekat dengan masyarakat
dilingkup Jawa Timur vang mengenal dengan baik
salah satu O.M (Orkes Melayu) asal Pace, Nganjuk
vang terkenal yakni Sagita dengan link lagu
vang dicekal oleh pihak KPID yakni Watu Cilik,
Keberadaan musik dangdul lerutama
yang bergenre koplo sebagai musik ‘rakyat
juga tak dapat dilepaskan dari realias sta-
tus ekonomi dan sosial pendengarnya sebagai
kaum marginal [menengah ke bawah). Hal ini
terbukti dari hasil wawancara mendalam ter-
hadap beberapa informan. Julung yang bekerja
sebagai kuli mengaku mendengarkan lagu ini
selepas pulang kerja. Mariali yang tidak beker-
ja bahkan mendengarkan lagu ini setiap hari,
Walo ngge sibuk . kadeng-kadang mystel of
rumafh. Busl melepas lfah sepulang kega sosliys
favt musiknge enak” (Wawancara dangsn Julng,
1 Marat 2013

“Setigp han, Dengeninnya ya pas g Seme”
{Wawancars dengan Msnatl 12 Marot 2013),

Musik dangdut koplo memang terkenal
dengan musiknya kalangan bawah, namun kini
tak menulup kemungkinan dinikmati kalangan
menengah, meski masih agak susah masuk
dikalangan terpandang. Seperti Evel, salah
satu informan yang bekera sebagai panyanyl
dengan penghasilan  golongan  menengah
juga sering mendengarkan lagu dangdut koplo
delam seminggu. Baehkan menariknya WWahyu,

Wolame 2 ! Momaor 37 1 dum 2074
ral NS Ko asdon

mahasiswa Fakultas limy Komunikasi Universilas
Katalik Widva Mandala Surabaya juga memiliki
kegamaran mendengarkan musik dangdul koplo
sambdl berkumpul bersama teman.
“¥& kirg-kirg 3 samoal 4 kad seminggu” (Wawancara
dengan Eval, 13 Mare! 2073).

"Faya swing mendengstcan  lagu  koplo o
rwmah, saya sama leman-dwran, kelka says
kumpwl dengsn femen-lemsn pads saal ngopd
Hu saps juga serng mendsdgarkan Agu-lagu dan-
quiert kopo karens enak digsngenn” (Wawancera
dengan Wamw, 17 Marst 2013}

Hata damgdut berasal dari bumyi kendang
yang berulang-ulang {dang-dut) asi Dell vang
terpengaruh gaya barat dan india. Musik dangdul
koplo sendii  merupakan mutasl darl musik
dangdut selelah era dangdut cempursar
vang bertambah kental irama tradisionalnya,
ditambah dengan unsur seni musikkendang kempul
daerah Banyuwangl Jawa Timur dan irama
tradisional lsinya seperl jaranan dan gamelan.
Hal il menjadi alasan mengapa masyarakal
menggeman lagu dangdul koplo, sebab musik
dangdut koplo lebih semarak dan juga meriah
dibandingkan dengan musik  dangdul blasa,

‘Kalo darigdid wmum wa bigsa, keko xoplo karena
memang demgoul bipsa yang sudah eda Ty
dikapiokan biar ensk  Sebstunya musimya ifu
bagus. camowan anterw musk dengdul dengan
mislk faranar. Jadi Mo membser wama farsemndi
hagimasyarskatindomesia. Jadiynspka Wawancara
dangen Julg, 10 Maraf 2013).

‘Parbadaanya kak dangaut biasa didenger ya binsa,
kalao danguf knpl kan enjoy kalsy didenger, bisa
angguk-angpuk gin. Musiknya ada kendangrys,
ditatnbaty lah, dibandinguen musk dangaut hisss
Mysiinya juga ensk. Seneng aia  musknge,
dengemys fu sk kelau bual fogedan, ey saya
pribadi febih suka dangaut koplo soshya ada
kendangrys, bedan capek jaai gak lemasa capek”
{Wawancara dengan Marist, 12 Marst 2013,

“Kalpy damgdul g tu kan seberamya bigsa, tap
beragam ade yangaangdul siowada yang dangdulnya
rancak dia fedaly rancak. Bada sama dangduf kaplo

%
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furiya sensas iersendy ah. Suka karena keasyikan
framanya kepaknys. Kalsu dangoul koplc  dig
ity kepak ada Msg.-lung.ung pah du Kan
bikin onak didenger razanya bion . gimana ifu”
{Wawancars dengan Evel, 1.0 Marsd 2013).

“Diangaihiasa anak, faprdanodidkomiaiaurhiabi a s,
Darigout yamg blasa i sekaramg kalfatan ko bueat
saya, tapi dangoil kaya kan ade irema tanbahannys
kayak gendmng dan fainnpa. Says menggeman
danmgdut Foplo karena memang ask ga ansk ala
didangenin. Mamurul saya aransemen bgo koplo fy
k" (Wawancara dengan Walypw, 17 Manst 2013).

Aluran lagu dangan iringan bunyi kendang
karap tardangar di berbagai tempat seperti waneng.
tarminal, stasiun, pangkalan ojek, pasar. Dangdut
koplo juga sering dibawakan dalam kesempalan
tertenty misalnya acara hajalan yang mengundang
orkes terkenal hingga pinggiran yarg berada i
Jawa Tirmus.

Salaheatu orkes terkanal yang kami angkat
ialah O.M Sagita. Sagita merupakan grup musik
dangdul koplo asal Mganjuk yang paling popular
di Jawa Timur. Lagu-lagunya yang fenomenal dan
bergenra koplo membual Sagita memiliki banyak
penggemar setia dengan beragam kalar belakang
balk il Julung tamalan S0, Marat tamatan
SMP, hingga Evel dan Wahyu tamatan SMA,

“Sagita fu kan daerah saya semdi, dsd Pace o
Nganjuk sana. Terws terkenal juga, suka nya karena
erangenen Sagis ni beda sama yamg lain G -
kv, " (Wawancara dengan Julung, 10 Maref 2013).

‘Saya s seneng sama Sagila, SoaNTYS apa ya
kS0 ngomongnys gak bemikic panjang egsung
cespleng. Noomongrys gak lenalu gimans, gax neko-
mekg dan apa adanye” ‘Wawancara dengan Mariati
12 Mared 2073).

“0.M Sagits keren I8 8. salyh sahn orkes malayu
terfrvond saye kamna bisa bikin saya sensmg agu
dangaut koo, ceFE aransemen dem arianye uge
ok” (Wawancars dengar Evel, 13 Mive! 20130

‘Harwa cwma Sagie o Ao mpgopio dan
ArENSEMENTYE Wik, membawakannya jiga onfoy
gays  sangsl  memkmaln,  Asik ajls,  arienye

Welpme £ Monor I duee 2850

el B Dy e s

Jups ok Beds gengsn yang lamnya” (Wawancara
dengan Wahya, 17 Maret 2013),

Meski Sagita memiiiki banyak penggemar,
beberapa lagu dengdut koplo Orkes Melayu
i dicekal pada perlangahan lshum 2011 oleh
KPID Jatim. Salah satunya |adah lagu besjudul
Watu Cilik, Pencekalan ini dinilai sudah sesuai
dengan fugas KPID yang dipaparkan oleh Fajar
Adrianto selaku Pimpinan KPID Jawa Timyr,

“Saty diantars geran pemling yang dapal diresakan
matfaatnya oleh masyarakal fafah  melkukan
pengewasan lerhadap /s siaran dar meds TV dan
Radio yang bersiaran of wiayah Jawa T, Dalam
fungs! melskukan pengEwaEsan (& Saren ke
meremukan baberapa gy dangdul lerufarma yang
bergenme kopio yang beknya mangandung s
pormagrall, Behersps lagu femuwan ke dan jugs
infarmasi dan masyanakal, diantaanys sapert wak
Peyek varsi perama, Waile Gk, pebeaiel, havmi duluan
vang ferkeng! #u meniadl pronlas Keml watek idek
difeyangkan o media peracar, bailk bavheriuk
wdeo kiip of TW-TV loxal afaupun saran lagu-agu
ol radio” (Wewancsrs dengsn Fajlsrn 20 Marat 20131

Watu Ciik merupakan lagu berbahasa

Jawa yang linknya diniai cukup vulgar, Menariknya
dar penamuan penslili, banm@k penggemar
Sagita yang sangat menyuksi lagu Waie Cifik
‘Laguya lucy, sapart! guyanan, Bukan yang tedaly
sefiins lah sebenarmya. Berhubung ssbap har ads
antafl of hape stsw CO akhimpa kan fabwe lenous
guks” (Wawancars dengan Jukmg, 10 Mavet 2013),

ek fagy il s mewakl kslangan bawalh, Falwy
raTangan afas shengga munglin., kalo kal kelangan
bawah ksn bust iseng-iseng, dibuad snjoy ajil, enak
kopin, jadi seneng. Kalay kelgngan slas kan bual
aps denpern lagu kayvak qiusn, gek ads ainya”
{Wavwancars dengan Marat, 12 Masesd 207.7).

Wt Ok in Isgunys oy sebensmya. lrama anak
dideng e, mangaiat ik cumsy a giliagar nassrhars-
katanya, nyndie giie® (Wewsncea dengan Cval,
13 Maret 20131

Poriame saya suwa fagu Waty CWs punyanya Sagira
sy karena lagunya du luow, aransemen aya i
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enak digengarkan lerus pembawaanya ifu ya enjoy
gja” (Wawancara dengan Wahyw, 17 Manat 204.3)

Diari kutipan para informan diatas, terdihat
bahwa mayoritas menyukai lagu  Waty Gk
Sagita karena memang lagu tersebut terdengar
lucu, Penilaian informan terhadep lagu fersebut
yvakni sebpgai bahan candasn sarta  sindiren
dan sebuah fenomena kehidupan di sekitamya,

Umnsur Seksualitas dan Pornografi Dalam Lagu
Watw Cilik O.M Sagita
Paca saat inl, musik dangdut merupakan
galah salu genre musik yang berkembang pesal
dan digemari di Indonesia, tak terkeciall di Jawa
Timur, Musik dangdul koplo vang merspakan
genra misk ashi Jawa Timur ind sering dibawakan
oleh Orkes Metayu (O.M) seperti O.M Sagita, O.M
gera, O.M Palapa dan banyak lainmya. Mamun
tanpa disadarl masvarakal bahwa banyak kagu
dangdut koplo yang dalam liriknya mengandung
unsurseksyualitas danpornografi hingga mengalami
pencekalan oleh pihak Komisi Penyiaran Jawa
Tirmur (KPID Jatim). Lagu-tagu yang dicekal antara
fain Watu Cilik, Hamil duluan, lwak Peyvek, Kebebetl,
Lubang Buaya dan beberapa lagu lainmya.
Pornografl  selalu berbscara  mengenal
seksualitas dan media, lagu Watu Cilik versi Sagita
yang merupakan salah salu lagu dangout koplo
dapaldikatakan mengandung pornograli hanya jika
ditamgilkan di media, dan jika tagu tersebut tersebul
tidak ditampdlkan di media maka hal itu tidak dapat
dikatakan mengandung pomografl. Media yang
menampitkan lagu yang mengandung pomograli
tersebut yaltu media cetak dan elekironik, secara
audio dan visual. Pada kenyalaannya lagu Walu
Cilik tersebut ditampi&an di berbagai media hingga
dicekal cleh Komisi Penyiaran Indonesia (KP[)
karana dianggap mengandung unsur pornografi.
‘Tatam fungs melakukan  pengawasan &
glaran, kemi memamukat beberaps lege dang-
dul lerufama yamg bergenre koplo yamy Neiknye
adalsh memgandung wnswr pomogralf, Beberaps
fagu e kila dan juga nformas dan masyars-
kal. dianfaranys seperi Jwak Payvsk varsi parfama,
waiy ciik, ads kebelel hamd duluse pang ferkens/
ity rrenjpdi priortas kemi wofek lidek oilayang-
kan of media panylaran, ball berbenkii wideo kg
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o TWTV loks! sfavpwr siamn agu-lage of radio”
(Wawancara dengsn Fapar Afvanto, 20 Marsd 2013).

Namun banyak masyarakal yang belum
mengelahui perinal pencekalan lagu Waly Cilik
yvang dilakukan oleh KPPl Bamvak hal yang
menyababkan masyarakal idak mengetahul kasus
pencekalan Watu Cifk oleh KP| tersebut, salah
satunya sepert ketika berbagai program lelevisi
dan radio bdak lagi menyiarkan lagu Waly Cilik
setelah pencekalan KPl masyarakat tidak sadar
dan menganggap hal tersebuf wajar karena salain
melalui media massa sepertl televisi dan radio,
masyarakal mendengarkan lagu fersebut juga
melalui beberapa media lainnya sepert MP3, HP,
CD dan juga Internet. Lebih lanjut, ketiga informan
menyetujui keputusan KPPl untuk mencekal =gy
Wate itk vang dinvanyikan oseh OM Sagita,

“Sebefulnya panas-pandas  aa  dampaknya
kan memang kwrang bagus bual masyarskad,
maksudnya yang ads kate forokmps yENg nggs
08 Kan ngga pags, Misainya kayax ngamens T,
ngamen 2 kan ngps ads fomk-joroknya " (awancea
dangsn Julung, T0 Maref 2013).

"W menurul SkU WalARWaET afa gtk saalnya
mamang kan ke bisa bl legu & dikonsums’
socarg lwes sl g ada belagan lenfang angk
ditsrwarh Lsia kah yang dengerin gy i kayak giv.
Jadinl dikonsums! secars bebas oan dy hal yang
bagus sh memang cocok Kalay kpid rencekal
fagy ind" (Wawancars dengan Evel, 1.3 Marst 2013,
“Tangpapannya y¥a SrEd sajs dioskal narmum fapd
mayarifag grang sudah bisa menanma fagy lerseba
JecVdianggapbiesa sals " Wawancaradengsn Wahyu,
17 Maref 2013

Mamun ada pula Informan yang lidak
sefuju dengan pencekalan KPPl terhadap kegu
Watu Cilik tersebut.

"Gak pantes dicekal s, iy cuma lago kan, kayak o
ayaimya kan ads ol lagu tentamg.." yE sngps fah,
burat seng-iseng fagw kan imilaya, kalao dicekal va
jangeniah, soslys ken 50a ¥a lagunys Iseng-eangan
A" (Wawancar dengan Matall, 7.2 Maret 2013}

Sekeualilas dan pomogrefi  memiliki
kesamaan yalty sama-sama berbicara mengenai




Comea Ay Hasmoean, doirisaros Frammdn Yo CandrEsiil

Paymstnman Padant Pormogeal dalens Lk Cogu Doyl Ao e Timey

Wolums 2 | Momoe 01 1 Juni 201

KOMUNIKATIF

Tk (ATasN BT orAal

segala sesuatu yang berhubungan dengan seks,
termasuk juga alat kelamin wanita dan pria seria
kata-kate yang berhubungan dengen segals
kegiatan seks, Pomografl menurul tim Kejaksaan
Agung Rl adalah perbuatan, gambar, tulisan, lagu,
suara, bunyi, benda atau segala sesualu yang
dapat merangsang bérahi manusia, menyinggung
raga susila masyarakat umum, dan  dapal
merangsang hirghi manusia, menyinggung rasa
susilamasyarakatumum, dandapatmengakibatkan
findakan maksiatl serta menganggu kepentingan
umurm  (Lesmana, 1925). Terkadang masyarakat
maagih tidak mengetahui batasan-betasan sesuatu
hal dikatakan mengandung pormografi ataupun
tidak mengandung parnografi.
“FPomografi kan yamaksadnya kaly-kala yang ok
yang nops pantas dkrcaokan ai ks wmar. Seaart
kafa-kats oalam fagu sagufa fu kan banyak vang jorok-

JoroR” (Wawancars dengan Jifung, 10 Mare! 20730

"Halo pamo iy sefau saya ya iy kalihatan barmng
perempust sama laki,  kelfefan baraagnga. I
g, Heke kaya ok fage to gak pormo kan gak
dirhalvan baramgriya” (Wwancars dangan Marstl,
12 Marat 2013).

“Sesugly yamg sebswsmya M pvel lepl fidak
sefrarusnya Tu ofsbarkan secard pubih apalsgr
ditaruh of sy [Bow seperd " (Wawancars dengan
Ewved, 13 Marer 201.3].

“Fornograli Bu wa menutul  8ky S8sUANS  yang
orang publik #u fidak hiss menerma  Sesual
parng lebih de organ ndm, Jedl, orang o mmerasa
aneh @, ga peru difonion-fentosn ke publik sfa
il Seperti wang ada o bedt sagite iu Tentag
seks gty kevidgaran anak jaman sessang iu”
(Wewancara dengan  Wahyw, 17 Maret 20730

Lagu Watu Cifk menunul KPTmengandung
pornografi dikarenakan memuat unsur seksualitas
sepert penyebutan alat kelamin wanita maupun
pria yang dalam penyebutannya tersiral atau tidak
langsung. Lirklagu Waiu Citkmelanggar peraturan
Komisi penyigran Indonesia mengenal standar
progam  slaran  mengenal pelarangan  dan
pembatasan seksualitas sepertl pada pasal 20
Ayal 1 yang menyatakan bahwa lagu Waty Gk

2]

ini menampilkan krik yang bermuatan cabul, dan/
alay mengesankan aktivitas seks. Juga pada
ayal Z bahwa lagu Walv Clk bermuatan frik
yang dapat dipandang menjEdikan peremouan
sebagal objex seks. Hal ini selaras dengan hasil
depth Inferview yang diakukan pada beberapa
informan yang setuju babwa lagu Waty G ind
mengandung pomografi dalam liriknya.
"Waty citr o sabelulnya kafa-katamya adan seperll
pantun, g kadang-kadang kafa-katanya du agek
seail jorok, Agak ssdill jorok v mgge bolsh,
masalahnya i kan dipwlar mwm, Ada anak-ansk
yang denger jadi kuramg bk unfuk pendidican.
Sapertl waty cilik arane Kkl nemplek ning dodo
arane penfii, Mu kan sebsnamya kurang Oegus
fah” {Wawancara dengan Jufung, 70 Marsr 20715).

Han mouwnea gint walu ol arane kikl, serok o
arans sl mental dng deda jenemge kufd o kan
seheners kalay bahass Ewa ity kan afinga ads
sgeusty yamg menonisl d dada il jenanpe kutd
nah kplinya #u disarmanesn. Ads lagl syair peng dis
Dilamg wong ianamg semengane agelergkang, pen
wis ngelengkap Npadek Mengrangrany, MarsLomya
Kan orang lekl sukania ngolengkang ferus ads
yang berdin, fu kan sesuaty yang sangal pomo
e, i harusnya sesurl yamg sangat prival lapd
dijabarran of lagu dirmana lagy i didangenn semua
Pubik g T Wawancara dengan Eval, T3 Marel 20731

“hiur saia ya ada wnsar jorcknya du past ada. Cuma
dipkseadin sams sagifanya sendii supa)s tidak viligs
iah. confobnya adalah pendll kg dads fu kan sama
zagita diplesatken menfedi kutd sebemarmya ken
g iU, kAT Ju pentl. Ads lagl yang pormag, #u e
manghritih ekl Dalam o fu dieebutkan
fanfong sax gedang ifu sabenarya kan kelnminiers
faki-laki tapl diplesitikan sama segie sepertl Ru”
(Wawancars dengan Wahyu, 17 Marel 2073

Mamun, permyalaan keliga informan yang
satuju maengatakan bahwa link dari lagu Waty Cilik
tersabul mengandung pormografi berbeda dengan
pemyataan informan lainnya yang mengatakan
bahwa lrik Watu Cilik tidak mengandung pornografi
karena kata-kata yang ada di dalam lagu tersebut
hamyalah perumpamasan dan fidak secara nyala
mengatakan alat kelamin ataupun kata-kats yang
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berhubungan dengan seksualias.

Gak pomo ya, karena Kalau dibdang pomo Kan
Izgunya o pleselvan, [stifatnya kain maey ditilang
lamgsung kan ngomangn berang gifvan, barangnya
ki, Misalvys migainya kan wong wedibok fungguf
makokok, kalao busd fak-fakl untek guyonan, Kita
sebdgaiperempusrkanyemaiuWawancara dengan
Merigli, 12 Maret 20713,

Adanya perbedaan pemaknaan keempat
informan yang merupakan penggemar O.M Sagia
dan juga pendengar dan penyuke lage Waly
Ciifk, Ketiga informan memaknai firik lagu Waly
Cifike tersabut mengandung unsur seksualitas dan
pormografi karena dalam lirk tersebut disebutkan
alat kelamin wanita maupun pria dalam bahasa
jawa yang disamarkan, Sedangkan sate informan
fainmya fidak ssetuju dan memaknai babwa lagu
lersebul idak mengandung unsur seksualilas dan
pornograli  karena bdak langsung menunjukan
alat kelamin dan hanya menyebutkan
dalam bentuk lersamar atau tidak [angsung.

Penerimaan Masyarakat terhadap Lagu Walv
Cilik

Mayoritas pesan yang dierima  oleh
informan dari lagy Walu Cik milik ZSagila
adalah  adanya muatan  seksualitas  dalam
lagu ini. Mamun meskipun semua informan
menyatakan adanya mualan seksualitas, tidak
samua menganggap muatan tersebul sebagai
pormografi. Tiga informan vaknl Julung, Evel dan
Wahyu mengatakan bahwa muatan seksualilas
dalam lagu |lWary Citk merupakan suatu
beniuk pomografi, berbeda dengan Maratl yang
menyatakan bahwa meski terdapat mustan
seksualitas  didatamnya, lagu tersebut bukan
lermasuk dakam bentuk pornografi. Hal ini dapat
lerjadi karena pemahaman dan definisl pornografl
saorang informan berbeda dengan mforman lain.

Tiga informan yaknd Julung, Evel dan
Wahyu menilai babwa kata-kala bermuatan
seksualitas yang divcapkan dalam lagu Watu Cilik
juga termasuk dalam suatu bentuk pornograf,
tidak hanyaterbatas padavisuaksasisaja. Kate-kats
tersebul dianggap tidak pantas unluk divcapkan
terulama melalui media massa yang mamiliki
cakupan khalayak lwas, Mamun hal ini beriolak
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st eraai Bormandan

belakang dengan pendapat Mariati,

Marigti mengganggap bahwa muatan
seksualitas dalam bentuk kata-kata, dalam hal
inl syair lagu bukan merupakan pormograli. Bagi
informan  kedua, pomografi bermakna  lebih
kepada penggambaran yang memperlinatsan hal-
hal seksualitas tersebut secara visual,

Teon reception analysiz menempatkan
khaelayak tidak semata pasif namun dilihat sebagal
agen kultural (cudfural agent) yang memilikl kueasa
tersendin dalam hal menghasilkan makna dar
berbagal wacana yvang ditawarkan media. Oleh
sebabilu, perbedaan pemaknazan terhadap lirk lagu
Watu Cilik oleh para inferman ini juga disebabkan
perbedaan latar belakang para informan.

Meskipun semua informan mengetahul
adanya unsur sexsualitas datam lagu Watu Gilik,
mereka menyatakan tetap menyukai lagu Wata
Cilik, Hal Ini dikarenakan kegemaran para infarman
terhadap irama musik yamg menginingi kegu ind.

“Ermak afa didengar. Sebeiuinya bisn [Bpw inl tstep
g0 Bis, fapi kan harus ads kol dan pameanniah
ferfang kata-kalanya. Kale Rata-katpnpa yang ngga
benar, sedikf barbaw meswm ifu kan sabeliviys
Ba ganks hokumnpa, diceks) sfac gimara gin”
{Wawancara dengar Julung, 10 Manst 20130

‘Saneng ais, musinys anak, 3@ juga senang
Lagwmye jugs gek pomo Apa ya. dikafan poro
juga gek poma. Istilahiya kan fagunya Kan fodak
BecarElangaung, kalau secans [amgeug pOrme, cuma
pizsefan ae” (Wawancare dengan Manadl 12
Mavat 201 3).

“Gimana a, asu rav suka bukan karena linknya. fapi
Karens mEmamg rarE ety enak, el kedang
kataw dergenn agakakngakal senoin  Eelawe-
ketid sendi Jaal walaupen dicekal pa aby islap
A dengern kargna MEermany ramany@ yang enak
fucu® (Wawancars dengan Evel 13 Maret 20430

S safa felep suka, Saya ga mendang Ay
Jorok Afsu 8 CUma sEya memandang fu den
kpurikannys, Sama aransemen pembawaaniysd
fu ik day  orkes-orkes mellyu fam Caa
mengkopin aya MU cuma  Sagia  pahg  unik”
{Wawancars dengan Wahyw, 17 Maed 20130
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Irama musik jaranan yang mengounakan
aransamen musik tradisional fawa Timur dianggap
para imforman sebagai hal yang menarik dar
lagu Walu Gk, sehingga meskipun lagu lersebul
bermuaian seksualitas, para infarman ietap
menyukai lagu fersebut. Pernyatsan mfarman
juga menunjukkan bafbwa jrama musik yang
ribmeis rmengadi hal yang paling disukai parainforman
unfuk didengar. Selain fu semua informan juga
cenderung mengesampingkan mustan seksualitas
dalam lagu Wall Cik karena iramanya yang lucu
dan menghibur,

Evel memaknai lirk lagu Wafy Cilk milik
.M Sagita sebagal pornografi. Hal ini disebabkan
beberapa hal anfara lain tingkat pendidikan terakhir
Evael yang cukup tinggi yakni SMA. Tingkat
pendidikan inl membuatnya cukup melek informasi
menganai seksualitas dan pormograli. Selain i,
pada pendidikan tingkal SMA umumnya para
murid sudah diperkenalkan tentang pengeriian
seksualas, pomograll, dan penggunaan seria
dampaknya dalam masyarakat. Bentuk pendidikan
ini biasanya berupa penyuluban afau pembinaan di
luar mala pelajaran infrakurikuler,

Pendapatan EvelsebesarRp2.000.000.00
per bulan yang tergolong cukup besar bagi seorang
perempuan berumur 18 tahun vang masih tinggal
bersama orang tua juga mempengaruhi tingkal
konsumsisertagayahidupEvel. Denganpandapatan
yang besar tersebul Evel memilki berbagal
macam gadget seperti tapiop dan smartphone,
mesalui gadget-gadget ini Evel tersambung dengan
media-media online yang tarunya memberikan
informasi yang luas mengenai apa iu seksualitas
dan pamografi yang kemudian turut mampangaruhi
pembentukan makna terhadap lagu Watue Cilk
mifik CM Sagita.

Konsumsi beberapa majalah islami yakni
Darul Hismah dan Al Faleh juga mempengarchi
pemaknaan dimana dapat disimpulkan bahwsa Evel
adalah seorang vang dekal dengan nilsi-nial
keagamasan, dalam hal ini lslam. Pandangan-
pandangan mengenal seksualitas dan pornegrafi
dalam nilai-nitai izlam juga terut mempengarshi
pemaknaan Evel lerhadap lagu Waly Cifk yang
bermuatan pomagraf.

Kemudian meskl memaknal lirk lagu Waiu
Ciltk sebagai pornografi, Evel tetap menyukal
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lagu Walu Cifik milik 0.8 Sagila karena iramanya
yang asik serna linknya yang meski pomao namun
fucu dan menghibur. Bagi Evel lirik yang porno
bukandah sesualu yang teralu penting. ia tetap
menyukai lagu tersebutlebih karenaia memandang
ekspresi seni yang terwujud dalam irama musik
dangdut koplo yang wnik dan berbeda dengan
dangdul biasa pada umumnya.

Kemudian Wahyu juga memaknai lagu
Waly Cllk milik O.M Sagita sebagal suatu beniuk
pornografi. Hal ini ferulama dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan Wahyu yvang saat inl sedang
menempueh pendidikan tinggi di Fakultas [imu
Komunikasi Universitas Katolik Widyva Mandala
Surabayva. Sebagai salah satu  mahasiswa
Fakultas llmu Komunikasi. Wahyu tentu mengearti
bedul mengenal dampak media massa dalam
masyarakal apalagi jika media-media tersebul
sampai bermuatan pornografl.  Pembelajaran
{entangseksualitssdanpomografidalammediayang
dijabarkan dalam satu mata kulkah juga menambah
mformasi dan wewasan Wahyu kelika mamaknai
firik kagu Waty Cilik milik O.M Sagita.

Sebagai mahasiswa dengan vang saku
yang cukup tinggi, Wahyu memiliki banyak akses
ke medig-media massa baik catak mawpun anlime
yang menyediakan informasi-informasi mengenai
seksualitas dan pornografl di media, Hal inl juga
turut mempenganuhi pemaknaan Wahyu tarhadap
link kagu Watu Cik milik O.M Sagita. Selanjutnya
profil Wahyu yang memiliki secrang adik jwga el
mempengarshl pembentukan makna ind. Wahyu
dalam wawancaranya [uga mempertimbangkan
jika laguini didengar cleh adiknya yang masih SMP.

Meskipun Wahyu memaknai lagu tersebut
sebagai bentuk pormografi, Wahyu tetap menyukal
lagu lersebul. Wahyu mengatakan bahwa ia
memandangnya dar segi keunikan aransemen
lagu Walw Cilik vang menarik, Hal inl lerihat dan
bamyaknya lagu-lagu Sagita yang terdapal dalam
handphone-nya, Wahyu juga manyukai iagu Wty
ik sebagai bentuk kecintaannya terhadap budaya
lokal Jawa khususnya Jawa Timur. Hal ind piga
lampak dari profl Wahyu yvang suka menonton
periunjukian senl musik dan kebudayaan daerah.

Kemudian Julung meski tidak memiliki
pendidikan yarg tedalu tinggl, Julung memiiiki
pendapat bamwa lirk lagu Wate Cillk mifik OM
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Sagita merupakan suahby bentuk pormografi. Hal
iné disebabkan karena Julung adalah seocrang pria
bekeluarga yang sudah memiliki. ssorang anak
sehirgga ia juga memikirkan dampak jika sampai
lagu tersebut didengar oleh anaknya. Juleng juga
seorang vang akbf dalam kegiatan kegerejaan,
sehingga dekal dengan nilai-nilal keagamaan,
dalam hal ini agama Krsten. Pandangan nilai-
nilai sgama HKnsien terhadap seksualitas dan
pomaografi juga twrui mempengaruhi pembentukan
makna Juleng lechadap liik lagu  Wale Cillk.

Selanjutnya meskipun Julung memaknai
gy Walu Ciik sebagai pornografi, la lelap
menyukal lagu Wealy Cillk karena la memyukal
iramanya yang khas dan unik seria asik dan bentuk
lagu mya yang menggunakan pantun. la tdak terlalu
memikirkan lirfk lagu yang pormo, vang menjadi
parimbangannya hanya jika sampai lagu terssbut
di dengar oleh anak-anak. Karena anak-anak
belum bisa mengelola pesan yang ditangkap
dengan balk, terutama pesan-pesan seksualiias,

=elanjulnya Maral mengganggap babwa
legu Waly Ciik bukenlah pomografi. Hal ini
digebabkan aleh tingkat pendidikan Mariati yang
tidak terialu tinggi yaknmi S0. Tingkat pendidikan
yvang rendah berakibal pada kelidak lersediaan
infarmasi yang memadai mengensai seksualitas, dan
pomegrafi dalam media, karena |fu i cenderung
mengesampingkan seksuafitas dalam  lagu
sebagal beniuk pomografi vang dapat berdampak
buruk bagi mesyarakst. Kemoedian meskipun i
sudah menikah & belum memilikl anak sepertl
Julung, sshingga ia tidak terlalu mempertm-
bangkan dampak pesan seksualitas dalam kagu
atau pormograf bagt anak-anak,

Heempat mforman ierssbut  dapat
dikatagorikan dalam Hga kategorisasi pamaknaan
encoding/decoding Steart Hall, Julung. Evel. dan
Wahyu disebul sebagal dominan! reading, dimana
khalayak memaknai sebagaimana pemberiiaan
media bahwaa lirlk lagu Waiu Gk Sagita bermsatan
seksualitas dan merupakan bentuk pomograf,
Khalayak yang termasuk dalam dominant reading
menganggaphallersabutdigunakancieh 0. MSagita
sebagai media untuk meningkatkan populartss.

Kemudian informan  kedua  dapat
dikategorikan sebagal opositional reading, dimana
kEhalayek memaknal berlawanan alas apa yamg

i hrma b e s

ditlayvangkan oleh media mengenai lage Wailw
Cik OM Sagita. yang bermuatan pomograli.
Khalayak yang termasuk dalam kategon cppostonal
reading menganggap lagu Watu Citik milik 0.
Sagita layak dikonsumsi magyarakal dengan
alazan untuk kepenbingan hiburan semata.

KESIMPULAN dan BARAN
Kesimpulan

Paneditan  inl  medihal  bagaimanan
pemaknaan oleh para informan yang merupakan
pendengar lagu Watu Citk O.M Sagita. Menurnut
Fiske, individu pengguna media dalam recephion
analysis dilihat sebagal active producer meaning
bukansekedarsebagai consumer smediameaning.
Dalam penslitian ini, keempat informan dapat
dikategorikan dalam kategorisasi encode’decode
Sluart Hall. Informan Julung, Evel dan Wahyu
termasuk dalam Dowrinant Posilion, yang berari
informan mengamibil makna dan Erik legu Waiy
Cillk dan meng-decode-nya sesuai dengan makna
yangdimaksud (preferred reading ) yang ditawarkan
teks media. Julung., Evel dan YWahyu memaknai
pesan dalam lagu ini sebagai pormograli.

Sedangkan satu informan yang lain yaknd
Mariatll lermasuk Oppositional Position. yang
berarti informan menolak secara ekstrem makna
vang dipreferensikan melalul link lagu  Waly
Ciik Sagita karena pandangan yang berbeda.
Mariati memaknal pesan datam lirik lagu Watu
Cilk Sagita bukan sebagai suatu bembu bantuk
pormegrafi namun hanya bentuk hiburan semata.
Dengan kala lan, audsens membaca kode alau
pesan yvang lebih disukai dan membaniuknya
kemball dengan kode alternatif

Perbedaan pemaknaan lirk lagu Watl Gk
Sagita oleh para informan digebabkan oleh fakior-
laktor latar belakang setiap informan yang berbada-
beda. Faktor-fakior ini antara lain latar belakang
pendidikan, dan ekonomi yang Kemudian bes-
pengaruh pada gaya hidup dan lingkat konsumsi.
Saran

Penefiti samgal berharap ada penalifian
receplion  amaiysis  selanjulnya  mengenal
penarimaan  firk [agu dangduf koplo. Jka
memungkinkan, lanjulkan penelitian ini demgan
febin banyak lagi informan yang lebih kredibel
yang belum dapat dijangkau dalam penelitian ini
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supaya menjadi lebih menark. Unluk peneliian  Selain itu, mengakrabkan din dengan kagu dangdut
selanjutnya, diharapkan penelili dapat mencari  koplo ledebih dulu bisa membawa nilai lebih saat
barmyak lHeratur mengena lagu dangdul koplo. melskukan penefitian semacam ini karena bisa
Kargna sejauh ini, masih sedikit referensi lagu  merasakan fesl dangdut koplo.

dangdul koplo maupun penaliian yang sejenis.
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